BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan beberapa temuan dalam penelitian ini, peneliti mengambil

beberapa kesimpulan yaitu :

1) Pendekatan statistik menunjukkan baik dalam jangka pendek maupun

dalam jangka panjang variabel inflasi tidak mempengaruhi variabel IHSG
di Indonesia selama periode penelitian. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa inflasi tidak menjadi faktor yang dipertimbangkan investor dalam

menanamkan modalnya di bursa saham Indonesia, baik dalam jangka

pendek maupun jangka panjang.

2) Pendekatan statistik menunjukkan dalam jangka pendek variabel suku

3)

bunga SBI berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel IHSG,
namun tidak dalam jangka panjang. Pengaruh negatif suku bunga SBI
terhadap IHSG berlaku di Indonesia sclama periode penelitian, namun
pengaruhnya terbukti hanya signifikan dalam jangka pendek. Oleh karena
itu dapat dikatakan bahwa suku bunga SBI bukanlah faktor yang
dipertimbangkan investor dalam menanamkan modalnya di bursa saham
Indonesia dalam jangka panjang, namun dalam jangka pendek suku bunga
SBI tetap menjadi bahan pertimbangan.

Pendekatan statistik menunjukkan baik dalam jangka pendek maupun

dalam jangka panjang variabel nilai tukar rupiah berpengaruh negatif dan
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signifikan terhadap variabel IHSG di Indonesia selama periode penelitian.
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa nilai tukar rupiah merupakan faktor
yang dipertimbangkan investor dalam menanamkan modalnya di bursa
saham Indonesia, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Pendekatan statistik menunjukkan keseluruhan variabel INF, R dan E
secara bersama-sama mempengaruhi variabel IHSG di Indonesia selama

periode penelitian.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran-saran yang dapat diberikan

melalui hasil penelitian ini baik kepada investor dan pemerintah adalah sebagai

berikut:

D

2)

Saran bagi investor

Investor sebaiknya memperhatikan informasi terkini mengenai
tingkat suku bunga SBI jangka pendek dan nilai tukar rupiah yang
dikeluarkan oleh Bank Indonesia, karena informasi tersebut dapat
dimanfaatkan untuk memprediksi IHSG yang diperdagangkan di BEI. Hal
ini dimaksudkan untuk menjaga stabilitas IHSG karena perilaku
(psikologis) investor dalam membeli dan menjual saham juga berpengaruh
terhadap pergerakan IHSG di Indonesia.
Saran bagi pemerintah

Pemerintah sebaiknya memperhatikan faktor makroekonomi yang
paling mempengaruhi IHSG yaitu tingkat suku bunga SBI jangka pendek

dan nilai tukar rupiah. Terhadap suku bunga, Bank Indonesia (BI) sebagai
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otoritas moneter hendaknya berhati-hati dalam menentukan tingkat bunga
sebagai kebijakan instrumen. Bank Indonesia perlu mempertimbangkan
dampak dari perubahan tingkat bunga terhadap perkembangan pasar modal
dan perekonomian Indonesia. Karena jika suku bunga terlalu tinggi, maka
investor enggan untuk berinvestasi. Berkenaan dengan nilai tukar, operasi
pasar pemerintah harus dilengkapi dengan kemampuan untuk menilai letak
atau titik keseimbangan sejati nilai tukar atau harga yang mencerminkan
keadaan fundamental ekonomi (meskipun ini hanya approksimasi, atau
suatu “range”) dan menilai sentimen pasar atau faktor psikologis yang
sedang terjadi. Hal tersebut penting agar selanjutnya mampu menambah
kepercayaan dan ménarik minat investor, baik domestik maupun asing

untuk berinvestasi di bursa saham Indonesia.
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Lampiran 1

Data IHSG, Inflasi, Suku Bunga SBI 1 Bulan

dan Nilai Tukar Rupiah di Indonesia Tahun 2004 - 2009

Tahun | Bulan IHSG R INF E

Jan 752,93 7,86 4,82 8441

Peb 761,08 7,48 4.6 8447

Mar 735,68 7,42 5,11 8587

Apr 783,41 7,33 5,92 8661

Mei 732,52 7,32 6,47 9210

2004 Jun 732,4 7,34 6,83 9415
Jul 756,98 7,36 7,2 9168

Agst 754,7 7,37 6,67 9328

Sept 820,13 7,39 6,27 9170

Okt 860,49 7,41 6,22 9090

Nop 971,77 7,41 6,18 9018

Des 1000,23 7,43 6,4 9290

Jan 1045,44 7,42 7,32 9165

Peb 1073,83 7,43 7,15 9260

Mar 1080,17 7,44 8,81 9480

Apr 1029,61 1,7 8,12 9570

Mei 1088,17 7,95 7.4 9495

2005 Jun 1122,38 8,25 742 9713
Jul 1182,3 8,49 7,84 9819
Agst 1050,09 9,51 8,33 10240
Sept 1079,28 10 9,06 10310
Okt 1066,22 11 17,89 | 10090
Nop 1096,64 12,25 18,38 | 10035

Des 1162,64 12,75 17,11 9830

Jan 1232,32 12,75 17,03 | 9395

Peb 1230,66 12,74 17,92 | 9230

Mar 1322,97 12,73 15,74 | 9075

Apr 1464,41 12,74 15,4 8775

Mei 1330 12,5 15,6 9220

2006 Jun 1310,26 12,5 15,53 | 9300
Jul 1351,65 12,25 15,15 | 9070

Agst 1431,26 11,75 14,9 9100

Sept 1534,61 11,25 14,55 | 9235

Okt 1582,63 10,75 6,29 9110

Nop 1718,96 10,25 5,27 9165

Des 1805,52 9,75 6,6 9020
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